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Abstract
The Majalaya textile industry, at Bandung Regency, is a textile centre prepared by the 
government as a national textile centre to meet clothing needs. This industry was able 
to develop and experience its heyday in the 1960s. At that time, this region was able to 
produce 40% of the total fabric production in Indonesia. Sarong, as its main product, 
was very popular throughout Indonesia and several other countries in Asia. But the 
crisis that occurred in 1998 had a major impact on the textile industry in Majalaya. 
Many textile entrepreneurs are forced to close their production sites because of the 
declining purchasing power of the people and also the increasing  cost  of raw material 
for production. Only a handful of Majalaya sarong entrepreneurs have survived until 
now. In the midst of their efforts to survive, the problem that occurs at this time is 
the onslaught of imported textiles that flooded the market which impacted the sale of 
Majalaya sarongs falling dramatically.These problems must be overcome with the aim 
of returning the Majalaya textile industry as the people’s economic power. Design in 
relation to this is aimed at producing products that are interested in consumers. Design 
is an important aspect of product development, also as one of the main criteria in the 
product selection process by buyers. To produce an interesting product it is necessary 
to analyze consumer perceptions. The purpose is to know what aspects that affect 
consumer interest in buying products. These can be applied as a strategy for developing 
a product of Majalaya sarong. The survey method using a questionnaire to Majalaya 
sarong consumers can be done to determine consumer perceptions of Majalaya sarong 
products. By analyzing consumer perceptions, producers can develop a Majalaya sarong 
product design strategy that suits consumer interest. 
Keywords: design, Majalaya, consumer perception, sarong

Abstrak
Industri tekstil Majalaya, di Kabupaten Bandung, merupakan sentra tekstil yang 
disiapkan pemerintah sebagai pusat tekstil nasional guna memenuhi kebutuhan 
sandang. Industri ini mampu berkembang dan mengalami puncak kejayaannya 
pada tahun 1960-an. Saat itu, wilayah ini mampu memproduksi 40% dari total 
produksi kain di Indonesia. Sarung, sebagai produk utamanya, sangat popular 
di seluruh Indonesia serta beberapa Negara di Asia. Namun krisis yang terjadi 
pada tahun 1998 berdampak besar bagi industri tekstil di Majalaya. Banyak 
pengusaha tekstil yang terpaksa menutup tempat produksinya karena daya 
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beli masyarakat yang menurun dan juga kenaikan biaya bahan baku produksi. 
Hanya segelintir pengusaha sarung Majalaya yang masih bertahan menjalankan 
usahanya hingga sekarang. Di tengah usahanya untuk bertahan, permasalahan 
yang juga dialami pengusaha tekstil Majalaya saat ini adalah gempuran tekstil 
impor yang membanjiri pasar yang mengakibatkan penjualan sarung Majalaya 
turun drastis.Permasalahan yang dialami industri tekstil Majalaya tersebut 
harus diatasi dengan tujuan untuk mengembalikan industri tekstil Majalaya 
sebagai penggerak ekonomi rakyat. Peran desain dalam kaitannya dengan hal 
ini bertujuan untuk menghasilkan produk yang diminati masyarakat. Desain 
merupakan aspek yang penting bagi pengembangan produk, juga sebagai salah 
satu kriteria utama dalam proses pemilihan produk oleh pembeli. Salah satu 
cara yang dapat dilakukan untuk menghasilkan produk yang diminati adalah 
dengan menganalisis persepsi konsumen. Hal ini dilakukan karena tujuan dari 
analisis persepsi konsumen adalah untuk mengetahui aspek-aspek apa saja 
yang mempengaruhi minat konsumen untuk membeli produk. Aspek-aspek 
tersebut dapat diterapkan sebagai strategi untuk pengembangan produk sarung 
Majalaya. Metode survey dengan menggunakan kuisioner kepada konsumen 
sarung Majalaya dapat dilakukan untuk mengetahui persepsi konsumen 
terhadap produk sarung Majalaya. Dengan menganalisis persepsi konsumen, 
maka produsen dapat membuat strategi desain produk sarung Majalaya yang 
sesuai dengan minat konsumen.
Kata kunci: desain, Majalaya, persepsi konsumen, sarung

Pendahuluan
Sebagai Negara yang kaya akan hasil sumber daya alam, Indonesia juga memiliki 
ragam kekayaan sumber daya manusia yang ahli dalam hal membuat kerajinan. 
Keahlian yang dimiliki tersebut telah berlangsung sejak lama dan turun temurun 
hingga sekarang. Dalam upaya untuk menghasilkan kerajinan, masyarakat 
membentuk suatu kelompok usaha. Usaha berkelompok yang dilakukan oleh para 
perajin tersebut dimanfaatkan pemerintah untuk menjadikan sektor ini menjadi 
sumber devisa. Kelompok usaha tersebut dijadikan sektor industri berskala kecil 
dan menengah (IKM) yang selama ini sedang giat diberdayakan pemerintah 
sebagai upaya untuk membangun perekonomian. Upaya tersebut dilakukan, 
mengingat IKM memiliki potensi yang besar untuk dapat menyerap tenaga 
kerja. Potensi lain yang dimiliki IKM, berupa potensi sumber daya manusia dan 
teknologi yang juga dapat dikembangkan untuk menghasilkan produk kerajinan 
yang diminati masyarakat.

Berbagai program pengembangan dilakukan oleh pemerintah dengan tujuan 
untuk mewujudkan IKM yang maju dan mandiri, yang mampu berperan sebagai 
pendorong kegiatan ekonomi masyarakat dan mampu menguasai pangsa pasar 
global dalam era perdagangan bebas. Upaya-upaya pengembangan tersebut 
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dilakukan untuk mengangkat IKM keluar dari segala permasalahan yang 
dihadapi, yang mencakup: permodalan, pengadaan bahan baku manajemen 
organisasi, teknologi dan pemasaran.

Permasalahan IKM yang disebutkan di atas, dialami pula oleh IKM pertenunan, 
termasuk sentra industri sarung tenun Majalaya. Sebagai cikal bakal industri 
tekstil modern di Indonesia, industri tekstil Majalaya sudah mulai menggeliat 
pada tahun 1920-an. Saat itu sudah ada perempuan-perempuan yang menekuni 
alat tenun keuntreung (gedogan) dengan menggunakan bahan baku kapas dan 
pewarna alami yang didapatkan dari hasil kebun, namun skalanya masih sangat 
terbatas dan hanya untuk konsumsi rumah tangga saja (Oktaviani, 2016).

Masuknya aliran listrik di wilayah Majalaya menyebabkan peralihan teknologi 
tekstil dari alat tenun manual menjadi alat tenun mesin. Hingga tahun 1937, 
industri sarung telah berkembang sangat pesat dan menguasai 47% keseluruhan 
suplai sarung, dan industri kecil menengah yang sangat pesat kemajuannya 
adalah Majalaya. Hingga pada tahun 1960-an industri tekstil Majalaya mencapai 
puncak kejayaannya. Saat itu industri tekstil Majalaya mendominasi produk 
tekstil nasional (Setia, 2005 dalam Oktaviani, 2016).

Krisis ekonomi yang terjadi pada tahun 1998 berdampak besar bagi para pelaku 
usaha tekstil di Majalaya. Banyak pengusaha tekstil terpaksa menutup tempat 
produksinya bukan hanya disebabkan karena daya beli masyarakat yang 
menurun, tapi juga disebabkan oleh kenaikan bahan baku produksi. Namun 
ada pula yang mampu bertahan hingga saat ini, yang umumnya adalah generasi 
kedua dan ketiga yang mewarisi usaha orang tua (Kompas.com, 28/04/2011).

Seiiring dengan perkembangan dunia mode di Indonesia, sarung, yang semula 
lebih sering dikenal sebagai kain untuk acara peribadatan, kini telah berkembang 
fungsinya sebagai fesyen yang coba dikenalkan untuk menjadi tren. Oktaviani 
(2016) menyebutkan bahwa dalam sejarah perkembangannya, sarung Majalaya 
mengalami pergeseran fungsi sebagai berikut. 

Tabel 1.1 Pergeseran Fungsi Sarung Majalaya
	 Tahun
Fungsi

<1970 1980 1990 2000

Fisik * * * *
Ritual * * * *
Sosial Budaya * *
Fesyen * *
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Dari Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa memasuki tahun 90-an, sarung memiliki fungsi 
baru sebagai barang fesyen hingga saat ini. Kemudian pada tahun 2011 mulai 
gencar dilakukan upaya mengenalkan sarung sebagai fesyen. Beberapa acara 
pagelaran fesyen bertaraf internasional dijadikan media untuk mempromosikan 
sarung sebagai fesyen ke dunia internasional dengan tujuan mengenalkan ragam 
kebudayaan Indonesia. 

Kondisi ini seharusnya dapat dimanfaatkan oleh perajin dan IKM sebagai 
pemasok dan penyedia barang untuk memproduksi lebih banyak ragam sarung. 
Namun keadaan ini tidak serta merta berjalan sebagaimana mestinya. Keadaan 
justru menjadi ironi ketika ada jutaan kodi kain sarung yang diproduksi oleh 
IKM Majalaya sulit terjual. Kondisi ini memaksa pengusaha untuk menghentikan 
produksinya dan merumahkan pegawainya. Permasalahan yang juga dialami 
pengusaha tekstil Majalaya saat ini adalah gempuran tekstil impor yang 
membanjiri pasar yang mengakibatkan penjualan sarung Majalaya turun drastis 
(Detik.com, 29/05/2019).

Berbagai permasalahan ini harus diatasi, mengingat upaya yang telah dilakukan 
dalam waktu yang cukup lama untuk menjadikan Majalaya sebagai sentra industri 
yang kuat. Penerapan manajemen konvensional secara turun temurun di IKM 
Majalaya mengakibatkan produk yang dibuat bersifat monoton sehingga kurang 
diminati. Selain itu, keterbatasan pengusaha dalam mengidentifikasi keinginan 
konsumen juga tidak mampu mengembangkan produk yang dihasilkan. Oleh 
karena itu, dengan melakukan analisis persepsi konsumen diharapkan dapat 
menjadi startegi untuk pengembangan produk sarung Majalaya. 

Metode
Penelitian ini dilakukan melalui metode survey untuk melihat respon dan 
persepsi konsumen dengan menggunakan kuesioner. Survey dilakukan kepada 
65 responden yang berdomisili di Bandung dan sekitarnya yang mewakili 
konsumen sarung. 

Kuesioner terdiri dari 18 pertanyaan yang disusun ke dalam tiga kelompok 
pertanyaan. Hasil survey yang dilakukan kemudian dianalisis untuk merumuskan 
strategi bagi pengusaha dalam mengembangkan produk.

Pembahasan
Kuesioner digunakan untuk melihat respon dan persepsi konsumen terhadap 
produk sarung, kususnya sarung Majalaya. Hasil survey yang telah dilakukan 
dapat menggambarkan potret konsumen sarung, yang dilihat dari berbagai aspek: 
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demografi konsumen, motif membeli sarung, dan kepedulian terhadap desain 
dan pengembangan produk sarung Majalaya. Hasil survey tersebut merupakan 
data konsumen sarung yang dapat dijadikan strategi bagi para pengusaha sarung 
untuk mengembangkan produknya. Kegiatan survey dengan menggunakan 
kuesioner merupakan bagian dari upaya yang dapat dijadikan pengusaha untuk 
pengembangan produk sarung Majalaya. Dengan melakukan survey konsumen, 
pengusaha dapat mengidentifikasi kebutuhan dan keinginan konsumennya, 
selain itu juga dapat mengelompokkan konsumen berdasarkan segmen umur 
yang akan berpengaruh terhadap strategi pemasaran produk. Dengan mengetahui 
hal tersebut, pengusaha dapat mengenali karakter konsumen sehingga dapat 
merumuskan strategi yang tepat dalam menghasilkan produk sarung.

Pada bagian ini akan dibahas analisis hasil survey yang dilakukan kepada 
konsumen sarung. Hasil survey dikelompokkan kepada tiga aspek, yaitu: 
demografi konsumen, motif konsumen dalam membeli sarung, dan kepedulian 
terhadap desain dan pengembangan produk sarung Majalaya. Analisis survey 
tersebut disajikan pada tabel 3.1.

Tabel 3.1. Analisis Persepsi Konsumen Sarung Majalaya

No. Komponen 
Survey

Hasil Survey Persepsi 
Konsumen

Analisis Hasil Survey

1. Demografi Konsumen
Pertanyaan jenis 
kelamin

Survey dilakukan terhadap 
65 responden dengan 
perbandingan yang cenderung 
seimbang antara persentase 
jenis kelamin laki-laki dan 
perempuan. Hasil survey ini 
menunjukkan bahwa laki-
laki maupun perempuan 
merupakan konsumen produk 
sarung. 

Dilihat dari segmen umur, 
rata-rata konsumen produk 
sarung adalah  berumur dari 
rentang 25 tahun s.d. 55 tahun. 
Konsumen produk sarung 
merupakan konsumen dengan 
umur produktif.

Pertanyaan umur 
responden
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No. Komponen 
Survey

Hasil Survey Persepsi 
Konsumen

Analisis Hasil Survey

Pertanyaan 
agama responden

Mayoritas agama responden 
adalah Islam, data ini akan 
berkaitan dengan pertanyaan 
kuisioner tentang fungsi 
sarung yang pada umumnya 
digunakan untuk kegiatan 
peribadatan, dan digunakan 
di hari Raya. Pada umumnya, 
mayoritas pengguna dan 
pembeli sarung adalah Muslim.

Pertanyaan pe-
kerjaan

Pertanyaan 
apakah memiliki 
produk sarung

2. Motif Konsumen terhadap Pembelian Sarung
Pertanyaan 
fungsi sarung

Mayoritas responden 
menggunakan sarung 
yang dimilikinya untuk 
kegiatan peribadatan. Ini 
terkait dengan pertanyaan 
kuisioner sebelumnya, 
dimana mayoritas konsumen 
sarung adalah Muslim. 
Sarung yang digunakan 
untuk kegiatan peribadatan 
masih menjadi fungsi utama 
dalam penggunaanya, namun 
pengusaha sarung Majalaya 
juga harus mampu melihat 
prospek lain dari fungsi sarung, 
yaitu untuk pakaian. 

Dari mana Anda 
mendapatkan 
sarung?
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No. Komponen 
Survey

Hasil Survey Persepsi 
Konsumen

Analisis Hasil Survey

Pertanyaan 
frekuensi 
membeli sarung

Frekuensi pembelian sarung 
yang dilakukan konsumen juga 
tidak terlepas dari kegiatan 
peribadatan keagamaan. Dari 
hasil survey menunjukkan 
bahwa mayoritas konsumen 
membeli sarung hanya di 
waktu tertentu yaitu untuk 
menghadapi Hari Raya.

Responden menilai bahwa 
kualitas bahan dan desain/ 
motif sarung merupakan 
dua hal yang menentukan 
dalam keputusan membeli 
produk sarung. Karena fungsi 
sarung yang digunakan untuk 
kegiatan ibadah, yang mana 
bersentuhan langsung dengan 
kulit pemakainya, maka 
kenyamanan dapat dianggap 
sebagai hal yang paling penting. 
Hal selanjutnya yang harus 
diperhatikan adalah keragaman 
desain/ motif sarung sebagai 
daya tarik konsumen.

Pertanyaan motif 
membeli sarung

Pertanyaan 
daya tarik yang 
menentukan 
pembelian 
sarung

3 Kepedulian Terhadap Desain dan Pengembangan Produk Sarung Majalaya
Pertanyaan 
keberadaan 
industri sarung 
Majalaya

Mayoritas responden 
mengetahui keberadaan 
industri sarung di Majalaya. 
Hal ini merupakan keuntungan 
bagi para pengusaha sarung 
Majalaya karena secara 
umum konsumen lokal 
mengenali daerah Majalaya 
sebagai produsen sarung. 
Namun pengusaha sarung 
Majalaya juga harus terus 
melakukan upaya promosi 
untuk memperkenalkan 
produknya kepada konsumen 
lokal sehingga meningkatkan 
awareness dari konsumen.

Pertanyaan 
frekuensi 
menggunakan 
sarung Majalaya
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No. Komponen 
Survey

Hasil Survey Persepsi 
Konsumen

Analisis Hasil Survey

Pertanyaan 
pengetahuan 
corak khas 
sarung Majalaya

Meskipun mayoritas responden 
mengetahui keberadaan 
industri sarung di Majalaya, 
namun mayoritas responden 
juga tidak selalu menggunakan 
produk sarung Majalaya. 
Bahkan ketika dikonfirmasi 
kepada pengusaha tenun 
Majalaya, para pengusaha 
sarung Majalaya sendiri juga 
tidak selalu menggunakan kain 
hasil produksinya sendiri.

Hampir seluruh responden 
tidak mengetahui adanya motif/ 
corak khas yang menjadi ciri 
sarung Majalaya. Wawancara 
lebih lanjut dilakukan kepada 
responden, dan mendapati 
respon bahwa saat ini 
responden tidak mengenali 
keberadaan corak khas sarung 
Majalaya. Mayoritas mereka 
mengenali sarung Majalaya dari 
bahannya. Menurut responden, 
sarung Majalaya dapat dikenali 
dari motifnya yang terkesan 
dengan warna-warna gelap 
dan bahannya yang lebih kaku/ 
kasar.
Ketika dikonfirmasi, para 
pengusaha sarung tenun 
Majalaya mengakui bahwa 
motif/ corak khas yang sempat 
popular pada masanya sudah 
tidak diproduksi lagi saat ini. 
Ini mengakibatkan kelangkaan 
produk sarung dengan ciri 
khas motif/ corak Majalaya di 
pasar, sehingga hampir seluruh 
responden tidak mengetahui 
keberadaan motif/ corak khas 
sarung Majalaya. 

Tanggapan 
tentang 
perkembangan 
desain sarung 
Majalaya

Tanggapan 
desain sarung 
Majalaya kurang 
berkembang

Usaha 
pengembangan 
sarung majalaya

Tanggapan bila 
proses produksi 
dan bahan baku 
sarung Majalaya 
dilakukan 
dengan baik, 
maka akan 
meningkatkan 
minat
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No. Komponen 
Survey

Hasil Survey Persepsi 
Konsumen

Analisis Hasil Survey

Tanggapan 
enggan 
memakai sarung 
Majalaya karena 
kualitasnya jelek

Mayoritas responden 
menunjukkan kecenderungan 
tidak tertarik terhadap 
perkembangan desain sarung 
Majalaya saat ini. Dan menilai 
bahwa desain sarung Majalaya 
kurang berkembang. Hal ini 
menjadi permasalahan yang 
coba untuk diatasi dengan 
melakukan analisis manajemen 
desain.
Mayoritas responden 
menunjukkan ketertarikannya 
jika dilakukan upaya-upaya 
untuk pengembangan sarung 
Majalaya. 
Responden setuju bahwa 
pengelolaan produksi dan 
bahan baku yang baik akan 
dapat meningkatkan minat 
konsumen untuk membeli 
sarung Majalaya.

Kesimpulan
Dari hasil dan pembahasan survey persepsi konsumen terhadap produk 
sarung Majalaya dapat disimpulkan bahwa untuk membuat strategi 
perencanaan dan pengembangan produknya, pengusaha sarung Majalaya dapat 
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:

1.	 Konsumen produk sarung merupakan keseluruhan masyarakat, tanpa 
terbatas pada jenis kelamin, umur, agama dan pekerjaan.

2.	 Konsumen masih menggunakan sarung untuk kegiatan peribadatan, 
namun perlu ada inovasi lain untuk lebih mengembangkan produknya. 
Inovasi tersebut diantaranya dalam penggunaan bahan baku yang perlu 
dilakukan untuk menciptakan kenyamanan sarung saat dipakai. Selain 
itu juga pengusaha sarung Majalaya perlu berinovasi dalam menciptakan 
ragam desain/ motif yang menjadi daya tarik konsumen membeli produk 
sarung.

3.	 Konsumen kurang tertarik dengan produk sarung Majalaya saat ini karena 
dinilai memiliki kualitas yang kurang baik dan tidak berkembang. Namun 
responden masih menaruh ketertarikannya terhadap produk sarung Ma-
jalaya, dengan syarat dilakukan upaya-upaya perbaikan terhadap penge-
lolaan desain, produksi dan pemasaran untuk menghasilkan produk yang 
berkualitas.
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Saran 
Penelitian ini merupakan studi awal yang perlu dilanjutkan dalam rangka 
mengembangkan produk sarung Majalaya. Hasil survey pada penelitian 
ini mengungkap respon dan persepsi konsumen terhadap sarung Majalaya 
yang dapat dijadikan sebagai strategi bagi pengusaha sarung Majalaya untuk 
pengembangan produk. Penelitian lanjutan dengan populasi yang lebih banyak 
dan cakupan area yang lebih luas akan lebih mengakomodir keinginan konsumen 
akan produk sarung yang diminati.
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